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MOTTO 

Ciptakan bahagiamu sendiri,  

dan selalu bersyukur dengan berkat dalam hidup.  
    (Aprilia Aksari) 

Kamu tidak bisa bahagia setiap hari tetapi ada 

hal-hal yang bisa membuatmu bahagia setiap 
harinya.  

(EXO) 

 

This time You can face the rain, Next time You 
can beat the painNo more tears will come 
againSmiling laughing to the end. 

(NCT 2022) 
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ABSTRAK 

APRILIA AKSARI: Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Terhadap Kemampuan Menjelaskan Energi Alternatif Siswa Kelas IV Sdn 

Mojoroto 4 Kediri Tahun Ajaran 2021/2022, Skripsi, PGSD, FKIP, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2021.  

  Kata Kunci: model pembelajaran Learning Cycle 5E, kemampuan menjelaskan  

energi aternatif  

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilakukan di SDN 

Mojoroto 4 kota kediri, ternyata dalam kegiatan pembelajaran guru masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menjelaskan energi alternatif diperlakukan model 

pembelajaran yang tepat (learning cycle 5E). Berdasarkan latar belakang, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: (1)  Apakah Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E  yang digunakan berpengaruh terhadap kemampuan siswa menjelaskan 

Energi Alternatifpada siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 Kota Kediri? (2) Apakah 

Model Pembelajaran Konvensional yang digunakan oleh guru berpengaruh 

terhadap kemampuan menjelaskan  Energi Alternatif pada siswa kelas IV SDN 

Mojoroto 4 Kota Kediri? (3) Apakah ada perbedaan antara penggunaan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E dengan model pembelajaran Konvesional  

terhadap kemampuan siswa menjelaskan Energi Alternatif pada siswa kelas IV 

SDN Mojoroto 4 Kota Kediri? 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, pendekatan kuantitatif 

dengan desain nonrandomized Control Group Pre-Test Post-Test. Pengumpulan 

data diperoleh melalui tes, dan dianalisis menggunakan uji-t pada taraf signifikan 

5% dengan bantuan SPSS 20 for windows.   

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) penggunaan model 

pembelajaran learning cycle 5E berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

menjelaskan energi alternatif pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 Kediri dengan 

ketuntasan klaksikal 85,07%, hal ini terbukti dengan th5,540>tt1,713, (2) 

pengunaan model pembelajaran konvensional tidak berpengaruh signifikan 

terhadapa kemampuan menjelaskan energi alternatif siswa kelas IV SDN 

Mojoroto 4 Kota Kediri dengan ketuntasan klaksikal  54,9%, hal ini terbukti 

dengan th ,984<tt1,713. (3) ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara 

penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan model pembelajaran 

Konvensional terhadap kemampuan menjelasakan energi alternatif dengan 

keunggulan pada penggunaan model learning cycle 5E. Hal ini terbukti dengan 

th4,360>tt1,678 dan berdasarkan hasil pretest dan posttest, mean kelompok 

eksperimen 84,58> mean kelompok kontrol 72.71.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam 

pembangunan suatu negara. Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki setiap 

individu melalui kegiatan pembelajaran.Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan setiap potensi yang ada pada setiap individu agar 

memiliki kekuatan spiritual, berkepribadian baik, memiliki kecerdasan dan 

akhlak yang mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan sebagai anggota 

masyarakat. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, dan negara. 

 

Pendidikan harus dilaksanakan secara sadar dan terencana agar 

dapat berjalan lancar. Tujuan dari perencanaan tersebut adalah  agar dapat 

menciptakan suasana belajar yang baik sehingga peserta didik mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Pendidikan dijalankan sesuai 

dengan kurikulum yang ditetapkan pemerintah kemudian diterapkan dalam 
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proses pembelajaran di kelas. Menurut Musfiqon (2012: 2) tentang 

pengertian belajar adalah: 

Belajar merupakan aktivitas penting dalam kehidupan manusia dan 

setiap orang mengalami belajar dalam hidupnya. Belajar adalah 

suatu proses yang komplek yang terjadi pada setiap orang 

sepanjang hidupnya sejak dilahirkan hingga manusia mati. 

 

Sebab proses belajar di sekolah dijalankan berdasarkan kurikulum 

dan program pembelajaran yang telah disusun secara sistematis. 

Sedangkan belajar melalui jalur nonformal dapat dilakukan melalui 

pelatihan, kursus, forum ilmiah serta bentuk lainnya. Belajar jalur informal 

dapat ditempuh melalui pendidikan keluarga, pendidikan masyarakat yang 

berkontribusi pendewasaan seseorang. 

Dalam kurikulum 2013, guru tidak hanya mendapat materi saja 

yang baru, namun juga cara mengajar yang baru. Guru tidak hanya 

bertugas mengajarkan anak didiknya cakap dalam bidang akademis, tetapi 

juga harus menggugah kemampuan siswa. Inti dari kurikulum 2013 adalah 

ada upaya penyederhanaan, dan tematik integratif, bahwa disiapkan untuk 

mencetak genarasi yang siap dalam menghadapi masa depan.  

Menurut  Dirman (2014: 107) bahwa “Pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakana 

prinsip pembelajaran terpadu”. Pembelajaran terpadu menggunakan tema 

sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata 

pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan 

pengalaman bermakna bagi peserta peserta didik”. Sedangkan menurut 

Rusman (2011: 254) “Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran 
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terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa 

mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakan pada siswa. 

Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik siswa akan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah siswa 

pahami”.  

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep 

belajar sambil melakukan (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu 

merancang pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur 

konseptual antar mata pelajaran yang akan dipelajari siswa dengan 

mengamati peta konsep, sehingga siswa memperoleh keutuhan dan 

kebulatan pengetahuan. Pembelajaran tematik merupakan gabungan dari 

berbagai muatan pelajaran yaitu IPA, IPS, Matematika, PPKn, SBdP, 

Bahasa Indonesia, dan PJOK. Maka dalam pelaksanaannya tidak lagi 

terpisah-pisah melainkan menjadi satu kesatuan dan ketepaduan dalam 

satu tema. Dalam satu tema terdapat 4 Sub Tema, dan dalam satu Sub 

Tema terdapat enam pembelajaran dengan satu pembelajaran memuat tiga 

muatan misal IPA, Bahasa Indonesia, dan IPS.  

Muatan IPA merupakan salah satu muatan  yang terdapat pada 

pembelajaran tematik. Pada kurikulum 2013 muatan IPA akan dipelajari 

siswa pada kelas tinggi (4, 5,dan 6). Muatan IPA mengandung konsep-

konsep dan fakta-fakta tentang manusia dan alam, semua itu diperlukan 

sebagai wawasan bagi siswa di sekolah dasar. Tidak hanya berisi 
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pengetahuan berupa konsep-konsep dan fakta saja, namun juga berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa diharapkan dapat 

memahami dan menerapkan ilmu tersebut. Dalam kurikulum 2013 muatan 

IPA disebutkan memiliki tujuan di sekolah dasar yaitu untuk menuntun 

siswa agar mampu melakukan dan menemukan sesuatu. Di sekolah dasar 

aspek keterampilan dasar tersebut dikembangkan dalam semua muatan 

salah satunya adalah muatan IPA. Berdasarkan tujuan tersebut siswa 

diharapkan mampu untuk mengidentifikasi Sumber Energi, Perubahan 

Energi, dan Energi Alternatif. Materi sumber Energi, Perubahan Energi, 

dan Energi Alternatif pada proses pembelajaran harus melibatkan siswa. 

Sehingga siswa diharapkan terampil dalam mengembangkan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah.  

Namun pada kenyataannya pembelajaran yang dilakukan di SDN 

Mojoroto 4, guru masih mendominasi dalam kelas tidak melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa cenderung bosan dan jenuh 

tidak adanya ketertarikan pada pembelajaran pada materi tentang sumber 

energi, perubahan energi, dan energi alternatif hanya bergantung pada 

buku paket dan LKS. Model pembelajaran yang sering digunakan guru 

dalam kegiatan pembelajarantidak melibatkan siswa didalam proses 

pembelajaran sehingga tidak ada interaksi antara guru dan siswa didalam 

kelas menyebabkan suasana di dalam kelas bersifat pasif.  

Pada materi Energi Alternatif, siswa dituntut untuk dapat 

menyebutkan macam-macam energi Alternatif, perubahan dari energi 
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alternatif. Materi ini akan sulit dipahami oleh siswa karena pada dasarnya 

energi tidak dapat dilihat oleh mata akan tetapi dapat diamati dari akibat 

yang ditimbulkan, seperti memberi contoh sumber energi dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Dalam muatan  materi IPA guru harus mengembangkan dan 

memvariasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi, model, 

dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang 

akan ajarkan. Model pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran 

yang disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Untuk itu perlu 

dipilih satu model pembelajaran yang mampu menghubungkan 

keterampilan proses dan ketampilan sosial pada pelaksanaan pembelajaran 

di kelas, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan 

adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, perlu diupayakan 

tindakan untuk meningkatakan hasil belajar siswa baik hasil belajar aspek 

sikap, aspek pengetahuan, maupun aspek keterampilan.  

Berdasarkan uraian diatas, penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E secara sempurna diharapkan dapat membuat siswa 

lebih terampil sehingga hasil belajaranya optimal. Namun, karena 

tergolong model pembelajaran yang dikembangkan belum banyak 

penelitian yang mengungkap secara empiris bahwa model pembelajaran 

Learning Cycle 5E dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu peneliti terdorong untuk mengungkapkan kebanaran mengenai 

penggunaan model Learning Cycle 5E terhadap hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan paparan di atas penelitian ini diberi judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap Kemampuan Menjelaskan 

Energi Alternatif Siswa Kelas IV SDN Mojoroto 4 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2021/2022”. Untuk menjawab permasalahan yang terjadi di SDN 

Mojorto 4 Kota Kediri. 

B. Indentifikasi Masalah  

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah yaitu: 

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa 

merasa bosan didalam kegiatan pembelajaran. Selain itu kurangnya variasi 

dalam menerapakan model pembelajaran yang menyebabkan siswa kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru khususnya pada kelas IV muatan IPA 

materi sumber energi alternatif. Terlebih model pembelajaran Learning 

Cycle 5E tergolong model pembelajaran yang dikembangkan dari model 

pembelajaran learning cycle 4E, sehingga belum banyak guru yang 

menerapkan model pembelajaran tersebut. Dengan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E diharpakan siswa diharpkan memiliki bekal untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah yang dihadapi di masa yang akan 

datang, sehingga dapat diidentifikasikan “Apakah model pembelajaran 

Learning Cycle 5E dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan”? 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas siswa tidak memperhatikan 

penjelasan dari guru dengan model konvensional, maka dapat 
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diidentifikasikan, “Apakah model pembelajaran konvensional yang 

digunakan guru kurang tepat?” 

Banyak model pembelajaran dapat membantu guru dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran yang maksimal, namun jika guru masih  

menggunakan model konvensional maka akan membuat siswa merasa 

bosan dan akan membuat siswa ramai pada saat guru menjelaskan materi, 

dengan adanya model pembelajaran yang digunakan guru pada saat 

mengajar, maka dapat diidentifikasi “Apakah penggunaan model 

konvensional sudah tepat digunakan dalam kegiatan pembelajaran?” 

Banyak sekali model pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. Namun model pembelajaran yang 

digunakan harus inovatif dan sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. Model pembelajaran yang memenuhi syarat diatas dapat 

berpengaruh terhadap gaya belajar serta hasil belajar dari siswa, maka 

dapat diidentifikasikan masalah selanjutnya “Apakah penggunaan 

penggunaan model pembelajaran konvensional kurang sesuai dengan 

muatan yang akan disampaikan kepada siswa?” 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah diatas pada : 

1. Subjek Penelitian                       :  Siswa kelas IV 

2. Objek Penelitian                        : SDN Mojoroto 4 kota Kediri 

3. Materi Penelitian                       : Energi Alternatif 

4. Perlakuan Yang Digunakan      :  Penggunaan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E 

5. Aspek Yang Diteliti                  : Kemampuan MenjelaskanEnergi 

Alternatif  

6. Masa Penelitian                        : Semester 1 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah Model Pembelajaran Learning Cycle 5E  yang digunakan 

berpengaruh terhadap kemampuan siswa menjelaskan Energi 

Alternatif pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 Kota Kediri? 

2. Apakah Model Pembelajaran Konvensional yang digunakan oleh guru 

berpengaruh terhadap kemampuan menjelaskan  Energi Alternatif pada 

siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 Kota Kediri? 

3. Apakah ada perbedaan antara pengaruh model pembelajaran Learning 

Cycle 5E dengan model pembelajaran Konvesional  terhadap 

kemampuan siswa menjelaskan Energi Alternatif pada siswa kelas IV 

SDN Mojoroto 4 Kota Kediri? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E 

yang digunakan oleh peneliti  berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

menjelaskan Energi Alternatif pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2021/2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran konvensional yang 

digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

menjelaskan Energi Alternatif pada siswa kelas IV SDN Mojoroto 4 

Kediri Tahun Ajaran 2021/2022 
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3. Untuk mengetahui perbedaan antara pengaruh model pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan model pembelajaran Konvesional terhadap 

kemampuan siswa menjelaskan Energi Alternatif pada siswa kelas IV 

SDN Mojoroto 4  Kota Kediri Tahun Ajaran 2021/2022. 

F. Kegunaan penelitian  

Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi yang digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti 

berikutnya dan dapat digunakan untuk meningkatkan dan memperbaiki 

kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

a. Guru  

Menambah wawasan pada guru sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan model pembelajaran yang efektif dan efisien diterapkan 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan profesionalisme 

guru dalam mengajar dan praktik pembelajaran di kelas. 

b. Bagi kepala sekolah  

Dapat memperbaiki mutu dari setiap kegiatan pembelajaran. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Digunakan sebagai bahan referensi dalam penelitian selanjutnya. 
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